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Abstract: The purpose of this research is to determine the effect of Socio-

Biological Case Based Learning model toward critical thinking skills. This study 

is an quasy experimental design by nonrandomized pretest-posttest control group 

design conducted in the department of Biology in State University of Malang in 

2015. The data was collected from pretest and posttest. The result showed that 

there was significant influence of critical thinking skills on general Biology 

among Socio-Biological Case Based Learning and conventional model. The 

average difference in conventional model for pretest and posttest is 18,21 while in 

Socio-Biological Case Based Learning is 36,92. Based on gain score, the increase 

in conventional model is 62,80% while Socio-Biological Case Based Learning 

model is 74,03%. 

Keyword: general biology, critical thinking skills, Socio-Biological Case Based 

Learning 

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Socio-Biological Case Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasy 

experimental design) dengan pola nonrandomized pretest-posttest control group 

design yang dilakukan di jurusan Biologi UM pada matakuliah Biologi Umum 

mahasiswa angkatan 2015. Data keterampilan berpikir kritis dikumpulkan dari 

pretest dan  posttest. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh keterampilan 

berpikir kritis pada matakuliah Biologi umum antara kelas model Socio-

Biological Case Based Learning dan model konvensional. Selisih rata-rata pada 

kelas konvensional di pretest dan  posttest sebesar 18,21 sedangkan pada kelas 

Socio-Biological Case Based Learning pretest dan  posttest sebesar 36,92. 

Berdasarkan hasil  Gain  score peningkatan di kelas konvensional sebesar 62,88% 

sedangkan di kelas Socio-Biological Case Based Learning sebesar 74,03%.  

Kata Kunci: quay experimental, biologi umum, keterampilan berpikir kritis, 

Socio-Biological Case Based Learning 

 

Kegiatan pembelajaran di 

pendidikan tinggi untuk  menumbuhkan 

dan meningkatkan pemahaman ilmu dan 

keterampilan berpikir kritis untuk 

memahami fakta dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari (Stringer, 2004). 

Berpikir kritis merupakan aktivitas 

kognitif yang berkaitan dengan 

penggunaan pemikiran. Proses 

pembelajaran di kelas mahasiswa harus 

dibiasakan berpikir dengan cara 
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menganalisis isu atau masalah dan pada 

waktu yang sama mengakses proses 

berpikirnya. Pembelajaran yang 

menggunakan analisis kritis dan evaluasi 

di dalamnya menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami proses berpikir 

seperti memperhatikan, 

mengkategorikan, menyeleksi, dan 

mengambil keputusan. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Socio-Biological Case 

Based Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. 

Cottrell (2011) menyatakan 

bahwa berpikir kritis sebagai proses 

kompleks antara kemampuan dan sikap 

meliputi identifikasi argumen, evaluasi 

fakta, identifikasi asumsi, kesimpulan 

dan sintesis informasi. Pada tingkat 

pendidikan tinggi, cara berpikir kritis 

sangat diperlukan oleh mahasiswa 

karena memiliki banyak manfaat. 

Misalnya, meningkatkan keingintahuan 

dan observasi, meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi hal 

penting dalam sebuah kasus serta 

meningkatkan kemampuan analisis 

dalam pemecahan masalah (Cottrell, 

2011). Paul & Linda (2008) menyatakan 

satu alasan mengapa seseorang perlu 

berpikir kritis karena dapat memiliki 

berbagai cara untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapkan 

kepadanya. Strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam meningkatkan berpikir 

kritis dengan cara mengeksplor 

permalasahan yang terjadi. Paul & Linda 

(2007) mengungkapkan strategi yang 

mendorong seseorang menjadi pemikir 

kritis dengan mengenali masalah, 

mengakses informasi yang relevan, 

memiliki solusi masalah, berpikir secara 

terbuka dan dapat mengkomunikasikan 

kepada orang lain dengan benar.  

Keterampilan berpikir perlu 

diberdayakan secara sengaja dan 

terencana melalui kinerja atau kegiatan 

pembelajaran (Tan, 2004). Berpikir kritis 

mahasiswa dapat dibiasakan dengan 

membuat pertanyaan dan jawaban dari 

materi yang akan dipelajari 

menggunakan lima indikator Hogan 

yaitu menarik kesimpulan, asumsi, 

deduksi, interpretasi dan evaluasi 

argumen (Hogan, 2014). Menarik 

kesimpulan merupakan kesimpulan logis 

berdasarkan fakta yang ditemukan, 

sedangkan deduksi adalah pernyataan 

yang diikuti oleh kesimpulan yang 

spesifik (TalentLens & Watson, 2012).  

Asumsi merupakan kepercayaan 

mengenai argumen yang diberikan tanpa 

membuktikan (Crebert et al., 2011). 

Interpretasi merupakan pertimbangan 

mengenai fakta data terhadap solusi 

(Slisko & Cruz, 2013). Evaluasi 

argumen yaitu menilai hasil dari proses 

penyelidikan dengan mengambil 

keputusan benar atau salah (Crebert et 

al., 2011). 

Problem based learning (PBL) 

merupakan suatu pembelajaran berbasis 

masalah yang memfasilitasi mahasiswa 

untuk fokus pada masalah di dunia nyata 

(McPhee, 2002). Mahasiswa bekerja 

dalam kelompok kecil untuk mengamati 

dan menemukan pemecahan masalah 

secara kolaboratif. Mahasiswa 

mengeksplorasi solusi terbaik dalam 

memecahkan masalah (Keziah, 2010). 

Pemecahan masalah dalam PBL 

dilakukan dengan melakukan identifikasi 

dan investigasi terhadap masalah yang 

kompleks (Levin, 2001). Penerapan 

model pembelajaran PBL membutuhkan 

beberapa hal yang harus diperhatikan 

yaitu 1) mahasiswa harus memiliki 

respon tinggi terhadap pembelajaran, 2) 

masalah yang digunakan harus 

terstruktur pola berpikir, dan 3) sebelum 

memulai pembelajaran mahasiswa sudah 

memiliki refleksi dari pembelajaran 

sebelumnya serta menerapkannya dalam 

pemecahan masalah (Newman, 2005). 

Penggunaan PBL dapat efektif jika 

mahasiswa diberdayakan sebagai 
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pemikir yang selalu memecahkan 

masalah secara kolaboratif (Hmelo-

Silver, 2004; Kain, 2003). Dosen yang 

membelajarkan PBL membutuhkan 

dukungan untuk merencanakan, 

mengimplementasikan  dan 

mengevaluasi proses PBL yang 

dilakukan sehingga mahasiswa selalu 

disajikan permasalahan sosial yang up to 

date (Brush & Saye, 2001; Simons et al., 

2004).  

Socio-Biological Case based 

learning (SocBioCBL) merupakan 

pengembangan problem based learning, 

masalah yang disajikan kepada 

mahasiswa berupa kasus yang sedang 

terjadi saat ini di kehidupan sehari-hari. 

Kasus merupakan deskripsi cerita yang 

kaya akan permasalahan, pengetahuan 

dan keterampilan yang digunakan untuk 

mendorong mahasiswa berpikir sehingga 

mampu membantu berpikir memecahkan 

permasalahan (Lee & Jieun, 2009). 

Alasan pentingnya model pembelajaran 

SocBioCBL dikarenakan pembelajaran 

sains menyediakan solusi terhadap 

tantangan sosial dan ekonomi (National 

Research Council, 2009). Biologi 

merupakan ilmu pengetahuan yang 

materinya dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalkan 

memahami beberapa kondisi Biologi 

seperti penyakit, untuk mengetahuinya 

mahasiswa harus melakukan analisis dan 

interaksi sosial dengan masyarakat. 

Mahasiswa yang mampu menerapkan 

materi dalam kehidupan sosial maka bisa 

berinteraksi dengan masyarakat dan 

menginterpretasikan pengetahuan 

(Conrad & Barker, 2010). Pembelajaran 

Biologi dikatakan berhasil apabila dapat 

diimplementasikan materi ke kehidupan 

sosial sehingga materi lebih dimaknai 

oleh mahasiswa (National Research 

Council, 2009). 

 Majeed (2013) pembelajaran 

dengan kasus memberikan motivasi pada 

mahasiswa untuk menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh dari dan ke 

kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan permasalahan. Helms 

(2006) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dengan kasus merupakan 

sebuah metode yang melibatkan 

pembelajaran faktual dan investigasi isu 

up to date di kehidupan sehari-hari. 

Banyak isu yang dianggap benar atau 

sebagai alternatif solusi dalam kasus 

yang disajikan. Pembelajaran dengan 

kasus membantu menyiapkan mahasiswa 

dalam mengatasi masalah di kehidupan 

nyata dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Adanya sajian kasus dalam 

kehidupan sehari-hari dapat 

meningkatkan kemampuan analisis kritis 

mahasiswa dalam memberikan solusi 

untuk mengatasinya. 

Hasil penelitian Sadler et al. 

(2004) mahasiswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis kasus memiliki 

nilai rerata 84 dengan kasus global 

warming. Bell & Ledeman (2003) 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

diberikan kasus berupa kematian 

jaringan, kanker dan global warming 

proses berpikir kritis signifikan daripada 

mahasiswa pembelajaran ceramah 

dengan nilai rerata 82. Pembelajaran 

menggunakan model PBL lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional (Graaff & Kolmos, 2003). 

Model pembelajaran Socio-Biological 

Case Based Learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif 

mahasiswa FMIPA UM (Pratiwi et al., 

2016). Hastings (2001) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah 

dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analisis untuk 

memecahkan masalah.  

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan desain 

pretest-posttest nonrandomized control 
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group design. Penelitian dilakukan di 

Universitas Negeri Malang Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Populasi penelitian 

mencakup seluruh mahasiswa di Jurusan 

Biologi yang memprogram matakuliah 

Biologi Umum. Sampel penelitian yaitu 

kelas G berjumlah 33 mahasiswa dan 

kelas I berjumlah 34 mahasiswa Jurusan 

Biologi Universitas Negeri Malang yang 

telah ditentukan secara cluster random 

sample . Perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen berupa 

pembelajaran melalui model Socio-

Biological Case Based Learning 

(SocBioCBL), sedangkan pada kelompok 

kontrol berupa pembelajaran melalui 

model konvensional. Model 

konvensional merupakan model 

didalamnya terdapat kegiatan diskusi 

kelas, presentasi dan ceramah dari 

dosen. Kedua kelompok penelitian telah 

diuji kesetaraannya dengan tes soal UN.  

Instrumen penelitian 

dikelompokkan menjadi instrumen 

perlakuan yang meliputi RPP, Lembar 

Kegiatan Mahasiswa (LKM), dan lembar 

observasi keterlaksanaan sintaks, serta 

instrumen pengukuran yang terdiri dari 

tes uraian dan multiple choice. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, pelaksanaan pre test, 

penerapan pembelajaran melalui kedua 

model pada masing-masing kelompok, 

dan pelaksanaan post test. Data yang 

telah terkumpul diuji prasyarat dengan 

uji normalitas (uji Kolmogorov-Sminov) 

GDQ�XML�KRPRJHQLWDV� �8ML�/HYHQH¶V���8ML�

hipotesis pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar kognitif dilakukan 

dengan Anakova atas data Gain Score. 

HASIL  

1. Hasil Tes Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa dengan model konvensional 

62,88% dengan rata-rata terkoreksi 

sebesar 51,12, sedangkan pada model 

SocBioCBL mengalami peningkatan 

sebesar 74,03% dengan rata-rata 

terkoreksi sebesar 73,32.  Hasil analisis 

Anakova menunjukkan nilai probalitas 

model pembelajaran sebesar 0,002, 

sehingga dapat dikatakan terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara mahasiswa pada pembelajaran 

Biologi Umum kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol.  

Perbedaan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dianalisis 

atas data Gain Score. Hasil analisis data 

lengkap menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan yang signifikan 

antara mahasiswa yang belajar dengn 

model pembelajaran SocBioCBL dengan 

Konvensional dengan nilai signifikansi 

0,002. Peningkatan terbesar dialami oleh 

mahasiswa dengan model pembelajaran 

SocBioCBL dengan rata-rata 

peningkatan 36,92. Perbedaan dan 

peningkatan skor keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa dengan model 

pembelajaran SocBioCBL dan 

konvensional ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perbedaan dan Peningkatan Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

M P1 P2 RP RT LSD 

Konvensional 28,96 47,17 18,21 51,12 a 

SocBioCBL 49,87 86,79 36,92 73,32 b 

Catatan:  

M = Model Pembelajaran 

P1 = Rata-rata pretest 

P2 = Rata-rata posttest 

RP = Rata-rata peningkatan 

RT = Rata-rata terkoreksi 

 

2. Hasil Berpikir Kritis  

Kelas yang menerapkan model 

pembelajaran SocBioCBL maupun 

model konvensional lebih dominan pada 

indikator menarik kesimpulan, asumsi 

dan evaluasi argumen. Kelas yang 

menerapkan model pembelajaran 

SocBioCBL pada indikator menarik 

kesimpulan mendapatkan perolehan 

sebesar 74,24%, asumsi sebesar 52,52%, 

deduksi 44,44%, interpretasi 34,85% 
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sedangkan evaluasi argumen sebesar 

60,10%. Kelas yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional pada 

indikator menarik kesimpulan 

mendapatkan perolehan sebesar 53,94%, 

asumsi sebesar 52,73%, deduksi sebesar 

47,88%, interpretasi sebesar 41,21% dan 

evaluasi argumen sebesar 48,49%. 

Perbedaan perolehan angka pada setiap 

indikator digambarkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perolehan Keterampilan 

Berpikir Kritis  Indikator Hogan 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

melalui tes sebesar 32,91%  jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

konvensional. Model pembelajaran 

mempengaruhi pola berpikir kritis 

mahasiswa. Kelas yang menggunakan 

model SocBioCBL menekankan pada 

kasus dengan topik permasalahan sehari-

hari sehingga dapat diselesaikan dengan 

menemukan fakta, observasi dan kajian 

literatur. Problem based learning 

merupakan bagian dari pembelajaran 

yang fokus pada mahasiswa daripada 

dosen yang membelajarkan (Barrett et 

al., 2005). Savin (2003) menyatakan 

bahwa tujuan dosen  menggunakan PBL 

untuk mengembangkan proses berpikir 

mahasiswa melalui analisis pemecahan 

masalah maupun praktik secara 

berkelompok (McPhee, 2002).  PBL 

dikatkan berhasil jika pemilihan masalah 

sangat penting bagi mahasiswa sehingga 

melampaui pengetahuan yang belum 

dikuasi dari konsep penting tersebut 

(Bilgin et al., 2009). Menurut Keziah 

(2010), terdapat tiga karakteristik PBL 

yaitu pembelajaran yang mengutamakan 

observasi, pembelajaran terbuka, 

menjelaskan masalah dengan cara 

mahasiswa belajar secara berkelompok 

dan dosen hanya sebagai fasilitator. 

Socio-Biological Case based learning 

merupakan pengembangan problem 

based learning, masalah yang disajikan 

kepada mahasiswa berupa kasus yang 

sedang terjadi saat ini di kehidupan 

sehari-hari. Kasus merupakan deskripsi 

cerita yang kaya akan permasalahan, 

pengetahuan dan keterampilan yang 

digunakan untuk mendorong mahasiswa 

berpikir sehingga mampu membantu 

berpikir memecahkan permasalahan 

(Lee & Jieun, 2009).  

Hasil penelitian berdasarkan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa kelas 

SocBioCBL lebih unggul pada indikator 

menarik kesimpulan, asumsi, deduksi 

dan evaluasi argumen dibandingkan 

dengan kelas konvensional. Kasus yang 

disajikan menuntut mahasiswa untuk 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

proses berpikir yang runtut dan 

berkembang melalui interpretasi mereka 

sendiri diimbangi dengan arahan Dosen. 

Williams (2004) menyatakan poin 

sukses dalam pembelajaran kasus perlu 

melibatkan dosen dengan  memberikan 

pertanyaan dan diskusi melalui feed back 

dua arah. Berdasarkan penelitian Majeed 

(2013) bahwa pembelajaran dengan 
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kasus merupakan pembelajaran sains 

yang menceritakan keadaan fakta dengan 

permasalahan yang terjadi.  Paul & 

Linda (2008) berpikir kritis mendorong 

mahasiswa untuk memilah kasus yang 

diberikan oleh dosen dan diselesaikan 

menggunakan banyak cara. Misalnya, 

membuat analisis, memberikan 

pendapat, pemikiran terbuka dengan 

tidak meninggalkan sesuatu yang 

penting tanpa pengamatan, dan 

menjawab pertanyaan dengan argumen 

yang kuat Wood (2002). Berdasarkan 

penelitian Cicchin (2015) terdapat 

peningkatan sebesar 3,88 pada variabel 

berpikir kritis siswa laki-laki dan 

perempuan yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis kasus.  

Peningkatan pada model 

pembelajaran SocBioCBL dikarenakan 

mahasiswa dibiasakan menganalisis 

kasus dan mengolah informasi yang 

dianggap benar, efektif dan produktif. 

Barret (2001) mengungkapkan bahwa 

mahasiswa yang dibelajarkan melalui 

analisis kasus maka mereka akan 

menjelaskan fakta pada kasus, dan 

mendefinisikan masalah. 

Mengemukakan ide berdasarkan 

pengetahuan awal dan mengidentifikasi 

apa yang dibutuhkan untuk dipelajari 

pada kasus tersebut serta memiliki 

penyelesaian terhadap kasus. Berpikir 

kritis melibatkan ketelitian dan 

ketekunan yang dibutuhkan untuk 

menemukan jawaban yang paling benar 

(Cottrell, 2011). Selain itu, mahasiswa 

yang dibiasakan untuk berpikir kritis 

ketika mahasiswa memiliki ide, mereka 

akan menilai benar atau salah dengan 

mengevaluasi ide yang nantinya akan 

ditolak atau diterima berdasarkan fakta 

yag ditemukan (Wickersham & Kim, 

2006). Pembelajaran dengan kasus maka 

mahasiswa belajar menginterpretasi, 

menganalisis, berinkuiri, dan 

menyelesaikan masalah. Masalah yang 

berpusat pada kasus dan 

menggambarkan kondisi nyata 

digunakan untuk mengurutkan proses 

berpikir seseorang dalam mencari solusi 

terbaik sehingga kognitif akan 

berkembang melalui perspektif mereka 

sendiri (Rourke & Anderson, 2002). 

Kelas yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional juga 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini 

didukung adanya penulisan makalah, 

mahasiswa mengeksplor ide, 

menganalisis materi dan menemukan 

penyelesaian yang mereka temukan 

dalam diskusi kelas. Bernadowski 

(2006) menyatakan bahwa pertanyaan 

bersifat memotivasi berpengaruh 

menjaga mahasiswa pada tugas yang 

diberikan kepadanya. Pertanyaan yang 

diajukan selama diskusi kelas membantu 

mahasiswa meningkatkan proses 

berpikir sebesar 62,88%. Paul & Linda 

(2008) menyatakan satu alasan mengapa 

seseorang perlu berpikir kritis karena 

dapat memiliki berbagai cara untuk 

memecahkan permasalahan yang 

dihadapkan kepadanya. 

Cottrell (2011) menyebutkan 

bahwa berpikir kritis merupakan 

aktivitas kognitif yang berhubungan 

dengan penggunaan pikiran atau  

ingatan. Pembelajaran berpikir dalam 

analisis kritis dan evaluasi menggunakan 

proses seperti observasi, 

mengelompokkan, menyeleksi, 

mengeluarkan pendapat dan memberi 

keputusan. Menurut Facione (2011), 

keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan berpikir untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

fenomena berdasarkan keputusan yang 

diambil sehingga meningkatkan kualitas 

berpikir seseorang. Berdasarkan 

penelitian Cicchin (2015), pembelajaran 

berbasis kasus siswa diberikan lima 

pertanyaan dengan level tinggi untuk 

mengeksplor lebih proses berpikir 

kritisnya dengan rerata hasil 8,33. Hasil 

penelitian Pratiwi et al.(2015) penerapan 
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model pembelajaran meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

sebesar 33,80% pada kelas eksperimen. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Socio-Biological Case Based Learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Kelas model SocBioCBL 

mengalami peningkatan sebesar 74,03 

%, sedangkan kelas yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional 

mengalami peningkatan sebesar 62,88%.  

Saran  

Peneliti selanjutnya diharapkan 

membelajarkan terlebih dahulu membuat 

pertanyaan dan jawaban indikator 

Hogan. Selain itu, diharapkan lebih 

mengembangkan pertanyaan berupa 

kasus Biologi yang sedang terjadi saat 

ini. 
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